Komunikasi Informasi Edukasi (KIE) Normal Baru Dalam Upaya Pencegahan Covid 19 di Desa Pakembaran Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal

[bookmark: _GoBack]Ike Putri Setyatama1, Ika Esti Anggraeni2, Siti Erniyati Berkah Pamuji3
STIKes Bhakti Mandala Husada Slawi
Email : ike.putri.nugraha@gmail.com


ABSTRAK

Konsep new normal merupakan pelonggaran aktivitas dengan memperketat protokol kesehatan. Adapun protokol kesehatan yang wajib dijalani yaitu menjaga jarak aman (physical distancing), mengenakan masker, dan sering mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir. 
Data dari Dinas Kesehatan Kabupaten Tegal, hingga bulan Juli 2020 bahwa pasien yang terkonfirmasi positif Covid 19 sejumlah 50 orang dan lima diantaranya meninggal dunia. Angka kasus sebaran berdasarkan kecamatan, didapatkan data bahwa wilayah Kecamatan Slawi memiliki kasus tertinggi di Kabupaten Tegal sebanyak 8 kasus, dan Desa Pakembaran berada di wilayah Kecamatan Slawi (Dinas Kesehatan Kabupaten Tegal, 2020).  Luaran dari pengabdian masyarakat ini adalah masyarakat Desa Pakembaran Kecamatan Slawi Kab. Tegal mengerti tentang konsep normal baru pada masa pandemi Covid 19, sehingga dapat menerapkan protokoler kesehatan dengan tepat. Pengabdian masyarakat dilakukan pada bulan Juli 2020 dengan diikuti sejumlah 32 warga Desa Pakembaran Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal. Pengabdian ini dilakukan dengan metode promotif dan preventif, yaitu berupa penyuluhan terkait upaya pencegahan Covid 19
Hasil dari pengabdian masyarakat adalah peningkatan pengetahuan masyarakat terkait COVID 19, penerapan pola hidup bersih dan sehat, penerapan protokol kesehatan di era New Normal khususnya di sekitar wilayah Desa Pakembaran Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal. 



Kata Kunci : KIE, Normal Baru, Covid 19





PENDAHULUAN
Pandemi Covid-19 menimbulkan dampak bagi masyarakat, baik dari segi kesehatan maupun ekonomi, pandemi tersebut juga berdampak pada rutinitas sehari-hari seperti aktivitas bekerja, sekolah, berolahraga, dan lainnya.
Dalam konsep new normal, ada pelonggaran aktivitas dengan memperketat protokol kesehatan. Adapun protokol kesehatan yang wajib dijalani yaitu menjaga jarak aman (physical distancing), mengenakan masker, dan sering mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir. Adapun protokol kesehatan yang wajib dijalani yaitu menjaga jarak aman (physical distancing), mengenakan masker, dan sering mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir.
Beberapa kendala dalam  penerapan normal baru adalah mengontrol kesehatan masyarakat yang kurang peduli dengan protokoler kesehatan. Sehingga dapat terjadi pelaksanaan konsep normal baru tidak bisa berjalan maksimal.
Hasil studi pendahuluan dengan observasi awal dan wawancara kepada Kepala Desa  Pakembaran, menemukan hasil bahwa masyarakat Desa Pakembaran masih belum mengerti dengan konsep Normal Batu, sehingga masih banyak warga yang belum mengikuti aturan protokoler kesehatan di masa Normal Baru. Hasil wawancara dengan Satuan Tugas (Satgas) Covid 19 Kab. Tegal didapatkan data bahwa sosialisasi Normal baru sudah dilakukan baik secara langsung maupun melalui media sosial. Namun masih ditemukan kendala, antara lain, bahwa tidak semua masyarakat dapat hadir saat pemberian sosialisasi secara langsung, dan tidak semua masyarakat menggunakan media sosial dengan baik untuk menerima informasi terkait Norma Baru dari tim Satgas Covid 19 Kab. Tegal.
Atas dasar permasalahan tersebut, tim penulis ingin melalukan kegiatan pengabdian bagi masyarakat, sebagai bentuk kepedulian perguruan tinggi terhadap kesenjangan yang ada di masyarakat, dan bentuk pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi, dengan melaksanakan kegiatan Komunikasi Informasi Edukasi (KIE) Normal Baru Dalam Upaya Pencegahan Covid 19 di Desa Pakembaran Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal. Sehingga melalui kegiatan ini akan dihasilkan masyarakat yang sadar akan pentingnya menerapkan protokoler kesehatan pada era tatanan normal baru dalam upaya pencegahan penularan Covid 19 dan tercapainya target pemerintah dalam  penanggulangan Covid 19, yaitu penurunan angka kasus positif Covid 19.
Hasil penelitian menyatakan bahwa meskipun pemerintah telah memberikan himbauan kepada masyarakat dalam mengatasi wabah Covid 19 agar berjalan efektif dan efisien, namun kenyataanya masih banyak masyarakat Indonesia yang tidak mengindahkan himbauan ini. Perilaku masyarakat yang ditampilkan oleh orang yang tidak mematuhi himbauan pemerintah didasarkan pada bias kognitif, yaitu kesalahan sistematis dalam berpikir yang mempengaruhi keputusan dan penilaian yang dibuat seseorang (Riska,2020). 
Data dari Dinas Kesehatan Kabuoaten Tegal, hingga bulan Juli 2020 bahwa pasien yang terkonfirmasi positif Covid 19 sejumlah 50 orang dan lima diantaranya meninggal dunia. Angka kasus sebaran berdasarkan kecamatan, didapatkan data bahwa wilayah Kecamatan Slawi memiliki kasus tertinggi di Kabupaten Tegal sebanyak 8 kasus, dan Desa Pakembaran berada di wilayah Kecamatan Slawi (Dinas Kesehatan Kabupaten Tegal, 2020).

TARGET LUARAN YANG DICAPAI
	Target pengusul dalam penerapan ipteks bagi masyarakat ini adalah masyarakat melaksanakan protokoler kesehatan dengan baik, sesuai dengan arahan pemerintah melalui kementrian kesehatan dan jajarannya dalam upaya pencegahan penularan Covid 19. Luaran dari pengabdian masyarakat ini adalah masyarakat Desa Pakembaran Kecamatan Slawi Kab. Tegal mengerti tentang konsep normal baru pada masa pandemi Covid 19, sehingga dapat menerapkan protokoler kesehatan dengan tepat, didahului dengan pemberian KIE oleh tim pengusul. Diharapkan penerapan protokoler kesehatan yang benar, dapat mencegah penularan Covid 19 dan menurunkan angka kejadian positif Covid 19, khususnya di Desa Pakembaran, Kec. Slawi, Kab. Tegal. Secara khusus, target luaran dalam pengabdian masyarakat ini meliputi:
1. Masyarakat Desa Pakembaran mengerti tentang konsep normal baru dengan baik.
2. Masyarakat Desa Pakembaran dapat melaksankan protokoler kesehatan dengan tepat, sesuai informasi yang diberikan.
3. Segenap perangkat pemerintahan Desa Pakembaran dapat memberikan dukungan, berupa supprt sistem bagi masyarakat dalam upaya penerapan normal baru,.
4. Segenap perangkat pemerintahan Desa Pakembaran dapat membantu masyarakat yang mengalami kesulitan dalam upaya penerapan protokoler kesehatan dalam kehidupan sehari-hari.
5. Konsep normal baru di Desa Pakembaran dapat terlaksana dengan baik dan berkesinambungan.
6. Publikasi ilmiah terkait keberhasilan  normal baru dalam upaya pencegahan penularan Covid 19.

METODE PELAKSANAAN
Pengabdian masyarakat dilakukan pada bulan Juli 2020 dengan diikuti sejumlah 32 warga Desa Pakembaran Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal. Pengabdian ini dilakukan dengan metode promotif dan preventif, yaitu berupa penyuluhan terkait Upaya Pencegahan Covid 19. Kegiatan ini dilakukan dari rumah ke rumah warga, dengan menerapkan protocol kesehatan, dan tidak menimbulkan keramaian. Tim dalam pengabdian masyarakat ini adalah dosen program studi DIII Kebidanan STIKes Bhakti Mandala Husada Slawi.  Penyuluhan yang dilakukan terkait penjelasan tentang virus COVID-19, penularannya virus COVID-19, pencegahan terhadap penularan virus COVID-19, hal-hal yang perlu dilakukan dan dihindari guna menghindari virus COVID-19. kemudian dilanjutkan dengan tanya jawab. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil dari pengabdian masyarakat ini menunjukkan adanya kepuasan dari masyarakat, yaitu 
Warga Desa Pakembaran Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal terkait penyuluhan yang dilakukan oleh TIM. Sebagian besar pengetahuan mereka terbatas pada virus CORONA merupakan salah satu jenis virus yang mematikan dan belum ada obatnya. Stigma negative yang berkembang di masayarakat berdampak pada keresahan dan kepanikan warga. Menurut Suryani (2020) stres dan cemas dapat menurunkan imunitas karena hal tersebut dapat memperlambat produksi antibodi sehingga tubuh akan mudah terinfeksi, termasuk infeksi virus corona. Selain itu, beberapa warga merasa cemas akan kesehatan keluarganya yang memiliki resiko tinggi akan terjangkit virus CORONA.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Sulistio (2020), virus CORONA rentan menginfeksi pada orang dengan riwayat  penyakit komorbid hipertensi dan diabetes melitus, jenis kelamin laki-laki, dan perokok aktif. 
Warga sangat antusias terhadap penyuluhan yang dilakukan oleh TIM. Hal tersebut terbukti dengan banyaknya pertanyaan terkait virus CORONA yang di sampaikan oleh warga. Beberapa orang menyampaikan bahwa sangat membutuhkan informasi yang jelas dan tidak membuat kepanikan warga. Karena virus CORONA ini berkembang sangat pesat dan banyak terjadi disekitar lingkungan mereka.
Rendahnya kemampuan literasi mauoun masih banyak orang yang tidak memiliki akses pada media-media informasi sehingga masyarakat memiliki minim pengetahuan tentang Covid 19. Sejalan dengan teori efek Dunning-Krugerbahwa orang yang memiliki cukup pengetahuan dan referensi literatur akan mematuhi dan melaksanakan anjuran pemerintah dengan baik dan maksimal (Riska,2020).
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Gambar 1. Tim Menjelaskan tentang Konsep Normal Baru 
Pelaksanaan pengabdian masyarakat ini dilakukan pada bulan Juli 2020 melalui beberapa proses tahapan. Diawali dari pendekatan terhadap tokoh masyarakat, untuk mendapatkan ijin penyuluhan dari rumah ke rumah, kemudian bekerjasama dengan Puskesmas Slawi dan Kepala Desa. Tahap selanjutnya melakukan koordinasi dengan ketua RT di Desa Pakembaran Kecamatan Slawi Kabupaten Tegal, dan melakukan mengunjungi rumah warga Desa Pakembaran secara acak.
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Gambar 2. Pemberian Handsanitizer

Dari hasil evaluasi terlihat bahwa warga sangat antusias  dalam mengikuti kegiatan pengabdian masyarakat ini dari awal hingga akhir. Dari hasil tanya jawab dan evaluasi yang dilakukan oleh warga kepada tim pengabdian bahwa telah mengerti dan memahami tentang virus COVID 19, hal ini dapat diketahui dari beberapa jawaban peserta saat dilakukan evaluasi oleh tim. Warga juga mengaku penyuluhan terkait COVID-19 ini mengurangi keresahan, karena warga mengetahui lebih detail virus COVID-19. Di akhir kegiatan ini warga diberikan booklet terkait materi COVID-19 dan handsanitizer sebagai bentuk kepedulian tim pengabdian masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan. 
Penyuluhan bertujuan untuk mencapai perilaku individu, keluarga dan masyarakat dalam membina dan memelihara perilaku sehat dan lingkungan sehat, serta berperan aktif dalam upaya mewujudkan derajat kesehatan yang optimal (Maharani, 2013). 

KESIMPULAN DAN SARAN
Pengabdian masyarakat ini dilakukan dari rumah ke rumah oleh tim pengabdian masyarakat STIKes Bhakti Mandala Husada Slawi di Desa Pakembaran Kecamatan Slawi. Pengabdian masyarakat ini menjadikan terpenuhinya pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi. Masyarakat berharap kegiatan pengabdian masyarakat seperti ini dapat terus dilakukan secara berkelanjutan dengan berbagai macam materi sesuai dengan kebutuhan masyarakat saat itu, dan dilakukan oleh pakar yang ahli dibidangnya.
Pengabdian masyarakat ini sangat berguna untuk meningkatkan pengetahuan dan wawasan warga Desa Pakembaran Kecamatan Slawi. Dengan peningkatan pengetahuan warga diharapkan dapat meningkatkan kesadaran warga akan pentingnya menerapkan pola hidup sehat dan selalu menjaga kebersihan khususnya pada saat masa pandemi COVID-19 yang sangat meresahkan warga dan membatasi aktifitas warga,  sehingga penyebaran virus secara masif dapat dihindari. 
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